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ABSTRACT

Acquisition of geomagnetic field has been done mdtdk, Sanden, Pundong,
Bantul and Panggang, Gunung Kidul, Yogjakarta Pnoei on14 s/d 17 October dan
7,8,9,12 November 2009 in orde to interpreted thesarface structureData has been collected
by Proton Precession Magnetometer (PPM), Globalitrwsng System (GPS) and geology
compass.

The raw data has been processed and performedg u$BRF (International
Geomagnetics Reference Field) correction to obtaital field magnetic anomaly. Upward
continuation was performed at 300 meters heigh agpick. Qualitative interpretation was
done by analyzing regional and local anomaly m&psantitative interpretation was done 2 %2 D
modelling cross-sectionanomaly maps using Mag2D@\fimdows Software.

The result of 2-D modeling produces anomaly objeets susceptibility value (0,0405) in
cgs unit for the first object, susceptibility valg0,0425) in cgs unit for the second object,
susceptibility value (-0,0085) in cgs unit for thed object. The anomaly objects had depth in +
580 meters from the surface and was considered rtiod which had been experience
demagnetitation proses.

Key word: magnetic anomaly, upward continuatiorscgyptibilities.

INTISARI

Pengukuran data medan magnetik telah dilakukaradrath Kretek, Sanden, Pundong
Kab. Bantul dan sekitar Panggang, Kab. Gunung Kilul Yogjakarta pada tanggal 14 s/d 17
Oktober dan 7,8,9,12 Nopember 2009. Pengukuran gueadan Proton Precession
MagnetometerRPM), Global Positioning System (GP&nkompas geologi.

Pengolahan data dilakukan dengan koreksi IGRterhational Geomagnetics Reference
Field) untuk mendapatkan anomali medan magnetik totahtiduasi ke atas dilakukan pada
ketinggian 300 meter dengan menggunakan perangkak Magpick Interpretasi kualitatif
dilakukan dengan menganalisis peta anomali regiatesd lokal. Interpretasi kuantitatif
dilakukan dengan pemodelan 2 2 D pada sayatanapetaali menggunakan perangkat lunak
Geomodel for Windows

Hasil Pemodelan dua dimensi menghasilkan benda epaby anomali dengan
suseptibilitas yaitu: dengan nilai (0,001) dalastesn satuan cgs untuk benda pertama, (0,0034)
dalam sistem satuan cgs untuk benda ke dua dam lentiga (-0,048) dalam sistem satuan cgs
dengan arah utara-selatan. Benda anomali beradakeddlamant 580 m dari permukaan dan
diidentifikasi berupa batuan yang telah mengalaelapukan karena proses demagnetisasi
batuan.

Kata kunci: anomali magnetik, kontinuasi ke atasegtibilitas.




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Panas bumi merupakan salah satu sumber daya #ftefala sangat berpotensi untuk
diproduksi di Indonesia karena potensi panas burnmabnesia mencapai 40 % cadangan panas
bumi dunia. Hal ini disebabkan Indonesia memilik9lgunung api yang berpotensi sebagai
daerah pengembangan panas bumi (Kurniawan,2009).

Menurut Idral dkk (2003), terdapat manifestasi gabami didaerah Parangtritis, kec.
Kretek, kab. Bantul, ditandai dengan adanya mata painas (MAP) yang muncul di

Parangwedangldan2, masing — masing dengan tempdfatdan 49°C dengan PH normal.
MAP Parang wedang terletak beberapa ratus metefatebtara obyek wisata parangtritis.

Metode geofisika diterapkan untuk mengetahui sifiat fisik batuan yang ada di bawah
permukaan. Adanya anomali dari sifat fisik batuapat digunakan untuk memperkirakan
keberadan sistem panas bumi di bawah permukaaanDakembantu penginterpretasian potensi
panas bumi daerah penelitian maka data geofisikgasamembantu dalam hal-hal berikut
(Gupta & Ray, 2007):

1. Keberadaan sumber panas

2. Keberadaan zona reservoar

3. Zona permeable dampflow.

Dalam penelitian ini, metode geofisika yang diguarakerupa metode magnetik.

Dalam eksplorasi panas bumi, metode magnetik digamaintuk mengetahui variasi
medan magnet di daerah penelitian. Variasi magsebdbkan oleh sifat kemagnetan yang tidak
homogen dari kerak bumi. Dimana batuan di dalatersianas bumi pada umumnya memiliki
magnetisasi rendah dibanding batuan sekitarnya. Hal disebabkan adanya proses
demagnetisasi oleh proses alterasi hidrotermalai@nproses tersebut mengubah mineral yang
ada menjadi mineral-mineral paramagnetik atau baldk@magnetik. Nilai magnet yang rendah
tersebut dapat menginterpretasikan zona-zona patesebagai reservoar dan sumber panas
(Sumintadireja, 2005).




1.2  Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian tentang intagprieawah permukaan di daerah
manifestasi panas bumi Kretek, Sanden, pundon@gladalgaimana gambaran geologi struktur
bawah permukaan di daerah penelitian tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan dibatasi pada akuisisi dan pengoldatn geomagnet yang digunakan
untuk mengetahui struktur bawah permukaan di dakrakek, Sanden, Pundong, Kabupaten
Bantul dan sekitar Panggang Kabupaten Gunung Ridgjakarta. Dengan 81 titik ukuran area
survai £ (12,3 X 8,3) km. Interpretasi data madantdtal dilakukan dengan menggunakan teknik
pengangkatan ke atas. Pengolahan data awal dilakidwagan koreksi IGRF, dan penajaman
anomalinya dengan teknilgpward continuation Pengolahan data tidak dilakukan dengan
koreksi harian, karena keterbatasan alat. Inteapréiawah permukaan yang dilakukan harus

dapat mewakili kenampakan fisika yang ada di peamok

1.4 Tujuan Penditian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengintetasikan bentuk struktur bawah
permukaan daerah manifestasi panas bumi Kretekle®aiPundong dengan menggunakan data

anomali magnetik total.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperogggmbaran bawah permukaan
daerah manifestasi panas bumi Kretek, Sanden, lRgn#emudian hasil yang diperoleh dapat
digunakan sebagai acuan awal untuk eksplorasijaglga. Selain itu untuk menambah data
base kebumian dibidang panas bumi.
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